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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada masa ini film merupakan salah satw media massa bagian dan
industri hiburan vang banyak dimimﬁ.:nl-uh_mns}rnmkat. Film juga merupakan
wilah satu da.n..mmﬁt ku-mmﬁiﬁ'ﬂ- mmpulmg efektif dalam proses
penyampaian pesan chuh m karena sifstnya sudio visual, film dapat
menceritakan banyak hal dalam wakiu vang singkat Film dinilai lebih cepat
wntuk dicerna Wﬁ&u&t tulisan padnhih:. Sechinggh pesan yang
terkandung dalam adegan-sdegan tersebui akan membekas dalam jiwa
penonton, Tertera pada Undang-Undang Nomor 'ﬂihﬂmm;‘mu lentang
pu'ﬁlmﬂ. pasal 1 yang menjelaskan bahwasannya film adalah karya. seni
Inn‘.lq_'lm merupakan pranatn sostal dan media komunikasi massa yang
dibuat berdasarkan kaidah sinématografi dengan atau tanpa susra dan dapat
dipertunjukkan. Di dalam suatu film tentu memiliki alur cerita serta scenario
;ﬁm;ﬂlﬂﬂr dirancang dengan terstruktur oleh sutrﬁr.l.m mﬁ:mjuga
tentu tidak sembarangan dalam membuat film yuqﬁﬁ:ﬁl}mﬁ.ﬂ. Langkah
‘wtama yang dilakukan oleh seorang sutradara adalah dengon membuat konsep
serta scipt yang ada pada film gunanya bertujuan untuk dapat mengetahui nitai-
nilai dan norma-norma apa saa yang ads terkandung pada film. serta memiliki
nilai pesan moral yang ada e dapat mwm pesan tersebut kepada
para penonton.
seseorang yang menjadi pepangannyn dalam mengatur tingkah lakunya di
kehidupan bermasyarakat. Pesan moral juga dapat diartikan sebagai tolak ukur
manusia untuk alal intropeksi diri. Pesan moral umumnya jugs merupakan
pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca yang bisa
disebut juga sebagai pesan moral, karena pesan moral itu sendin termasuk
kedalam unsur instrinsik yang dimana didalamnya merupakan sebuah cerita.



Unsur inilsh yang nantinyn akon membangun suatu pesan moral tersebut
sebagai suatu keutuhan daktam cerita tersebut.

Artinya, pesan moral merupakan bagian terpenting dalam suvatu cerita.
Dengan adanya pesan moral membuktikan bahwa cerita ini bukan hamya
sekedar bersifat menghibur snja. akan tetapi jugas membawa berbagai banyak
manfaal bagi pembaca. Namun pesan moral jugs bisa disampaikan secar
lersiral maupun secara tersural, yang artinyh bisa secara tidak langsung yang
disampaikan mﬂnhli perkm ‘mﬁ;ﬂ; ataupun disampaikan secara
langsung - melalut Pw diantars bebernpa tokoh. Melalui media
komunikasi jngamﬂipdhﬂ]ﬁjﬂd& pesan moral yang ada.

Contohnya Iﬁdnﬂ]ﬁﬂ.ﬂﬁlla film yang bﬁ&hﬂpmﬁsifbagi publik
st masyarakat. Film jugs merupakan suat karya estetika serta sebagai alat
informasi vang memiliki tujuan untuk dapat menjadikan sarana din prasarana

cedukasi bagi penonton. Namun di dalam film juga bertujuan untuk
Wﬂn pengetahuan dan pilo budoya baru serta mmbqihtsnrtl
pesan moral pada film tersebut.
Pada dasamya film merupakan alat sudio visual yang menarik perhatian
‘masyarakat luas. karena selain mengandung adegan-adegan yang terasa hidup,
juam terdapat beberapa kombinasi suara, tatn warna, kostum, dan panorama
yang indah. Film memilik daya pikat untuk mmhnpmﬂnﬂm- ‘Alasan film
Syl dimints K adanya wnsur usahs mansia k. mencs hiburan
meluangkan waktu dan untuk menemukan nilsi-nilai yang memperkaya batin.
Kelebihan film karena ferlihat I:udup dan menarik. Kemudian setelah
annya untuk mengembangkan realitas
rekaan dan d]hnndlngknn d-:ng:m mul:las nyﬂta yang harus mereka hadapi. Film
dapal digunakan oleh penonton untuk melihat hal-hal di dunia ini dengan
pemahaman baru. Film juga memiliki dualisme yaitu sebagai media hiburan dan
media pembelajaran (pendidikan).
Tidak hanya sebagai medis hiburan semats, tetapi film jugs dapat
menjadi sarana untuk menyebarfuaskan informasi dan mengedukasi khalayak.
Film itu sendiri terdin dar beberapa jenis. antora lain animasi, film dokumenter,

menyaksikan film




film sejarah, film berita, dan lain-lain. Dengan banvaknya vanasi film yang
ditayangkan saat ini, berpotensi menjadi wadah atau sarana pembelajaran yang
dapat lebih mudah dipahami atsu diasimilasi oleh semun penikmat film. Saat
ini dapat dikatakan balvwa perkembangan film semakin eanggih. dan sekarang
mudah diakses {Feby Namira:2021). Salah satu film yang mengandung tentang
pesan moralitas dan pembelajaran adalah flm “Miracle in Cell No. 7" versi
indonesia.

Menurut Panut Panuju-dan Ida Umami (dalam Reni Kristiyanti, 2019),
moral adalah yang sesuni dengan gagasan yang diterima secara umum di
masyarakat mlmmmm umum pr:‘sm moral adalsh sebuah
Iﬁllﬂ-!iaﬂg hﬂ'ﬂ-ﬂ edukasi fukasikan, sehingga Wmﬁupﬂlﬂjaﬂn bagi
‘khalayak untuk kehidupan yang lebih baik.

Indonesia bukan hanya negara yang sangat indah, tapi jiage dikenal
Whﬂgm yang sangal ramah dan bermoral. Namum, %Hﬁyﬂm
pelajar, perundungan. korupsi, perampokan. narkoba, seks bebas, pelecehan
s&m}, Emnbunulm mutilast, dan sebaganya vang terjadi mﬂtlﬁ telah
menghapus seketika anggapan tersebut. Tidak dapat disangkal bahwa masalah
ﬂ:lulﬂn‘hﬂ' dalam kehidupan. Namun hal ini mentmjukkan balwa masyarakat
Indonesia saat ini sedang mengalami gejala kenmmmma] nﬁnlmsl mioral.
.Kﬂnerqamnn moral adalah adanya penurunan huM.hhl dm.dlka. Moral
mmwm dan perilaku positif menjadi berubah

WMMHMMﬂbﬂbm banyak masalah dalam interaksi
sosial apabila ndak disadari dan ditaasi. Hmwm moral dapat memiliki
dampak vang slgmm ﬁpﬂﬁ krisis -ulib‘.l., tmkn}ra hubungan sosial.
meningkatnys  konflik d.an ketidakstabilan, menurunnya produktivitas dan
kesejahiternnn ekonomi.

Krisis moral yang sedang terjadi di Indonesia tampaknya tidak pemah
berhenti. Penurunan kualitas moral, juga dikenal sebagai degradasi moral,
terjadi pada semua usia, termasuk snak-anak. remaja. dan orang dewasa.
Muoralitas mereka tampaknya semakin jauh dan prinsip-prinsip moral yang telah
diteladankan oleh para pendiri negara mi. Nilai-nilai seperti sopan santun,



saling menghormati, saling menyayangi, tolong menolong, dan lain-lain
semakin pudar karena kemajuan zaman. Dafam kehidopan sehari-hari, kita
sering melihat sikap beringas, tidak peduli, dan fanotisme yang sempit yang
berasal dari suatu kelompok atau golongan.

Dalam sejarah kita sebagai bangsa Indonesia. ada banyak contoh sikap
beringas, seperti seorang siswa yang lega menghabisi nyawa gurunys dan
sporang supporter vang mati La.rm;x_dlkmyﬂknleh masa supporier lainnya.

Terjadinya kemerosotan moral khusunya di kalangan generasi muda
kini muﬂa.hﬂnermg w &lﬁm hhtdupﬂjﬁmrm miupun melalui
media sosinl. SWI um&, bﬂhﬂnrm medio sosial’ ﬂﬂﬁlﬂl tempat untuk
mﬁﬂ:m’kﬂn mmtnhﬂ seksualitas, pﬂrmgdﬁ; dan fekerasun. Seperti

‘wpks bebas yang dipertontonkan oleh generasi muda memiliki begitu banyak
dampak seperti menularnya penyakit HIV/AIDS ﬁnﬂﬂqﬂkm Kasus
ini tenus meningkat, hinggs berdasarkan laporan K ementerian Kesehatan,

HIV di Indonesia mengalami peningkatan di tahun 2023 thugml lenh
mﬁ% Penularmn HIV/AIDS ini jugn semakin d:dnu:r.mas'l’-ﬁh_-._hmn
LGBT homoseksual. Seperti yang dilansir oleh Republika sejak 2018 kasus
penularn di  kalangan homoseksual terus wmhﬁg pada
heterosesksual (Saputri, 2022),

Selain kasus_diatas, akhir-akhir ini banyak terjadi kejadion siswa
berkelahi dengan guru. Bahkan ada yang tega menyiksa dan membunuh
mmﬂhﬂ,mﬁmh@uﬂ: di Madura. Tentu saja hal ini sudah
keterlaluan dan siswa tidak 5|ﬂg:| dta}arkan rass hormat dan etika. Kemudian pada
kasus #Iustltel-'ur.-’mdbjrm sempat :ﬁlmli Mncungkan di masyarakat
Indonesia. Dalam kasus lill.. nrulhs]s Ierha.d.up berita yang beredar
mengungkapkan bahwa baik pelako intimidasi maupun korban pelaku
intimidasi sama-sama bersalah. hanya karena isu tersebut berkaitan dengan faki-
laki. Hal ini menunjukkan bahwa dekadensi moral sudah meluas di seluruh
masyarakal Indonesia. Contoh kasus ini menunjukkan bahwa hal tersebut dapat
dikaitkan dengan masalah kemerosotan moral, merosolnya gagasan
penyelesaian masalah tanpa menggunakan kekerasan. Di sisi lain, insiden moral




siswa yang adu mulut dengan pendidik banvak tefadi di kalangan generasi
muda Indonesia. Dari sini kita juza bisa melihat menurunnya perilaku santun
terhadap orang vang lebih tua, atau menurunnya akhlak di kalangan generasi
muda. Dari kedua kasus tersebut dapat kitn simpulkan bahwa rendahnya
pengendualian diri dan kelemahan emosi menyebabkan kurangnya empati
terhadap orang lain dun buruknya pola pikir sebelum bertindak,
Moralitas mencerminkan kml:iur.ﬂqﬂu negara, dan hal ini juga berlaku
di Indonesia. Mm:ﬂ_msymwmm hﬁ.iﬂl:lgﬂl buruk hingga berada
pada tmkw dﬂlm : Hnuhwn m]wg}mmkzt Indonesia
dupatm mi.'l.nhammhll hbqqm pensm tersebut dan kosusdasus ain di
‘bidang politik, ekonomi, dan sosial budays Masyamkat Indonesia juga
‘bersimipati dengan kemerosotan moral negara, Mhmperuiidikﬂn dan
kekuatan digital di era ini membuat remaja dan generssi muda méfiadi kurang
terdidik dan kurang berpengaruh, sehingga moralitas bﬂwwm
akan kurang di era mileninl dan era saat ini. Banyak orang yﬂngmungﬁﬂm hal
Iﬂﬂiﬂl‘. 3!.']:111 karena Indonesia telah memasuki ern 4.0, pengaruh fakior
intermal den eksternal yong dihadapi generssi moda ssat ini. khasusnya
teknologi yang sudah maju, dapat menjadi anrflﬂﬁ ﬂﬂtlﬂm menyebabkan
kemerosotan moral generast muda sanl ini, ad.u__ mnnya. Selain ifu.
kﬂgninm babwa moralitas. sehari-hari 5mnﬂquL menurun Juga dapat
wpengarubi perilaku interpersonal masysrakat, Misalnya, penelitian
mmmm tidak mempercayai kebaikan orang lain
dan karena itu ragu untuk meminta bantudn m.ﬁlyamamn kepada orang
asing.
Salah satu film yang diambil penuli.s sebagal salah satu film untuk
ditelits yaitu “Miracle in Cell No.7" versi Indonesia. Film dengan durasi 145

menit, vang disutradarai oleh Hanung Bramaentyo dengan scriptwriter Alim
Sudio yang dinlis pada tahun 2022, adalah remake dari film Korea Selatan
tabiun 2013 dengan judul yang sama. disutradarai oleh Lee Hwan-Kyung. Film
ini tidak hanya menguras air mata, namun juga memiliki banyak nilai-nilai
pesan moral didalam nya yang perlu diterapkan dafam kehidupan masyarakat.



Film yang berhasil masuk dalam 4 nominasi Festival Film Indonesia tahun 2022
don 8 nominasi Festival Film Wartwwan Indonesia tahun 2022 ini dikemas
dengan semenarik mungkin agar pesan moralnya dapat tersampaikan dengan
baik kepada para seluruh penonton.

Film bergenre mellodrama keluarga ini mengangkat tentang isu vang
ada di masvarakal dan di angkat dari kisah nyata pada tahun 1972, Sejak har
pertama tayang di bioskop, film ini m menjadi trending di Twitter.
Bahkan. film remike ini mendapat tanggapan positif dari Lee Hwan-Kyung dan
Kim \-'llmﬂ “sebagai ppﬂiﬁﬁh‘ dan sutrndara dart film aslinya. Hal ini

disampaikan 1anmnlﬁ Kim Min-Ki dalam jumspa pers Gala Premiere film
Miracle In Cell Mﬂ,f‘m Indonesia “jadi kits ada banyak remake diluar sana,
tetapi sepertinya belum ada yang menandingi remake dart indonesia” ucap Kim
Min-Ki, dilansir dari pikiranrakyat.com. Film ini telah diremake dengan judul
yang sama oleh beberapa pegarn diantaranya, dalam versi India dinilis pada
IS AR versi Turki tahun-2019, dan versi Filipina tahun 3010000

Film Miracle In Cefl N7 ini mendapat antusias positif dari masyarakat
‘khususnya plh penikmat flm sejuk penlisannya. Terbukti, film ind berbasil
‘menduduli posisi ketiga film terlaris di Indonesia sepanjang tahan ini. Selain
itu, penjualan tiket film Miracle fn Celf No.7 terjual mp&dﬂ’ﬁd penayang
perdanz, dilansir dan Frekuensinews.com.  film miracic  fn Cell No.7
mﬂpﬁm putlghmhﬂ. Umum [ndonesian Hn'.rl.n Actors Awards
2023, Film Miracle In Cell No.7 Bawa Pnl&nﬂ-ﬂﬁlﬁ,ﬁaﬂgﬁn Vino G Bastian
dan Graciella Abigail berhasil menvabet pengharg:
Terbaik dalam kalngd'i pt'n'mm mm {;icmmm antara Dodo dan
lka yang diperankan b:duun}n di Film Miracle In Cell No.7, sukses membuat

Juri memilih mereka menjadi pemenang dalam kategon tersebut.

Pemeran Pasangan

Pemeran pasangan anak dan sysh ito sukses menyingkirkan fawannya
seperti Bryan Domuni dan Prilly Latuconsina dalam Film Ketika Berhenti di
Sini. Serta Donny Damara dan Clara Bemadeth dalam Film Yang Patah
Tumbuh, Yang Hilang Berganti. Selain memenangkan penghargaan Pemeran
Pasangan Terbaik. akting Vino G Bastian di film vang di adabtasi dan film



korea ini sukses merath dua penghargaan lainnya. Aktingnya sebagai Dodo,
memenangkan sang aktor dolam kategori penghargasn Pemeran Utama Pria
Terfavont dan Pemeran Utama Pria Terbatk. Tidak hanya itu, pasangan Vino
dalam film tersebut juga memenangkan satu piala dalam kategon Pemeran
Anak Terbaik.

Gambar 1. 1 Film Miracle In Cell No.7 meraih peghargaan dolom Indonesian Movie
Agtors Awands 2023

Sumber; Trbummews.com

Gambar diatss menunjukkan Film Miracle In Cell No7 yang baru saja
Wil pfight fpaan jitara i dalam gelaran Indoesa MOWE Aoes Awards
2023, Indonesian Movie Actors Awards 2023 adalsh penghargasn bagi insan
perfilman Indonesia. Film Miracle dn-Celf No.7 sukses mﬂmmngjwn sejummiah
kategori dalom ajang penghargaan lersebut. Dilansir dari Instagram Indonesia
Movie Awards 2023 ((@imaawards) dari 16 kategori yang dibacakan, film Miracle
In Cell No. 7 merath delapan piala pénghﬂgnum: -



Gambar 1. 2 Data Jumlah Penonton Film Tahun 2022
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21 hari penayangor. Pemain Film ini
Abigail, Mawar Eva de Jongh, Tora

a, putrinyalah yang lebih
sering merawatnyn. Meskipun demikian, keduanya hidup sederhana dan
bahagia. Tapi suatu han sesustu yang buruk terjadi pada dodo. Dia dituduh
memperkosa dan membunuh anak kecil. Film Miracle in Cell No. 7 versi
Indonesia yang disdaptasi secara langsung dari film asli Miracle In Cell No.7
vang pertama kali ditavangkan pada tahun 2013, yang mana film ini m. Dimana
Film Miracle fn Cell No.7 Versi Indonesia berhasil meraih jumlah penonton
dengan total tertinggi sepanjang penayangannya di bioskop, sejak hari pertama



tavamg di bioskop film tersebut langsung menduduki trending i Twatter.. Tak
beda jauh dar versi Koreanva, Miracle In Cell No 7 versi Indonesia ini
menceritakan tentang kisah Dodo Rozak (Vino G Bastian), seorang ayvah difabel
atau kelatar belakangan mental yang memiliki seorang anak gadis bernama
Kartika (Graciella Abigail™awar De Jongh), Dimana pada suztu hari vang tak
diduga duga Dodo dituduh sebagai pefaku pembunuhan serta pemerkosaan
terhadap anak kecil seumuran putrinya. Kerbannva seorang gadis kecil bernama
Melati, anak dari seering pejabat terkenal. Akibatnys. D odo ditangkap paksa
dan dipaksi mengukoi sintu perbuatan yang tidak Bodo sama sekali lakukan
mmmmﬁnhplﬂh dom pumn}'ﬂ.tﬂlh Karakter Dodo
Mdlmngﬂﬁm'ﬂdengan sangat upik sehingga menampilkan film
dengan kesan yang dramatis dan menarik. Vino melakukan riset dan konsultasi
dengan psikolog sampni pergi ke sekolah anak untuk menemui psikolog dan
‘psikinter di sana guna mendalami karkternya. Film Miraele In Gell No.7 versi
'hdnmm mendopatkan rating sebanyuk 7.9 IMDb Iﬁgﬂhng tinggi jika
dingkan dengan salah satu film Indonesia sepmlnngmn_"m[}esa
'Penui"hqlmun:iﬂpntkau ratmg 6.0 IMDb.

Film Miracle in Cell No. 7 juga menengahkan kritik terhadap penegakan
hukum yang tajam/runcing ke bawah, tapi tumpul beﬂil, il int digerminkan
Mhﬁgﬁﬂﬂﬂﬂﬂm&mhﬂﬂupﬂoﬂntﬂpﬂﬂlﬁhﬁmﬁnm
Mﬂmmmﬁsm juga I.uﬁk srmth membuka ruang atau
kmm Dodo untuk menyampaikun hhlﬂnr:m mizu kesempatan
untuk :I'ﬂengarkan terkait pembelan dari sosok Dodo. Kondisi psikis Dodo
yang dapot dikatakan mﬂiﬁ m w mental ini justru semakin
dimanfaatkan oleh para pemegang kekuasaon untuk menjebak Dodo hingga
Dodo tidak berdayn untuk menoclak hukuman vang dijstohkan. Padahal,
penegakon hukum seharusnya mengedepankan hak asasi manusia (HAM),
keadilan karena di Indonesia sendini pancasila ke-5 berbunyi “Keadilan Bagi
Seluruh Rakyat Indonesia™ Selain itu, Film "Miracle fn Cell No.77 vorsi
Indonesia juga ingin meningkatkan dan memperbaiki kembali nilai moral dalam
masyarakat Indonesia, dikarenakan pada zaman sekarmg semakin minim nilai




moral yang ada dikalangan masyarakat Indonesia. baik secara attitude, sopan
santun mulni berkurang dan lambat laun sudah mulai luntur.

Dialam penulisan ini tidak semua scene diteliti, tetapi hanya scene yang
mengandung unsur pesan yang ingm disampatkan vaitu pesan moral dalam
masyarakat. Dalam film ini peneliti berusaha menguraikan pesan yang ingin
disampaikan yaitu pesan moril, yang tentunya hal ini sangat berkaitan dengan
masyarakat pada umumnya.

Eerda.smutniﬂ.n Jitar belakang diitas. maka terdapat tujuan
penelitian ini unfuk Whﬂi m moral berdssarkan level realitas,
representast dan ideologi dalam film “Miracle fn Celt Non7"wersi Indonesia.

‘Oleh sebab ity maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan
judul “Representast Pesan Moral Dalam Film *Miracle In Cell No.7" Versi
Inm: {Analisls Semlotika John Fiske)™, Pada penelitian ini adapun objek
yang digunakan adalah shot yang mengandung pesan moral dalam rangkaian
mﬁhanmfe I Cell Nou T
1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana representasi pesan moral dalsm film “"Miracle In Cell No.7"
!’Erii_maa?
1.3 Batasan Masalah
1. Film Miracfe Iy Celi Ne,7 Versi Indonesin,
2, Fokus penelitian terhadap nilai-nilai atay tands yang merepresentastkan
: .‘.I:'Eai'i"'ré'jnréséﬁtasi--guuﬁt Hall dan Semiotika John Fiske sebagai pisau
bedah.
4. Analisa penelitian terhadap Scene yang terdﬁpat pada film Miracle in Cell
No.7 Versi Indonesia.
1.4 Tujuan Penelitian

Untuk menganalisa dan mendeskripsikan pesan moral yang

digambarkan dalam film "Miracle In Cell No.7 " versi Indonesia.
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1.5 Manfaat Penelitlan
1.5.1 Manfaat Teoritis:
‘sumbangan ilmu pengetahuan untuk penelitian selanjutnya khususaya

pada kajian semiotika dan memberikan pengembangan teori semiotika

bagi mahasiswa limu Komunikis
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